I11. METODE PENELITIAN

3.1 Disain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode tindakan kelas, menekankan pada proses
pembelajara bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Negeri 4 Metro. Pemilihan
metode ini didasarkan pendapat bahwa penelitian tindakan kelas mampu
menawarkan cara dan prosedur lama untuk memperbaiki dan meningkatkan
profesionalisme guru dalam proses pembelajaran di kelas dengan melihat berbagai
indikator keberhasilan proses dan hasil pembelajaran yang terjadi pada siswa
Hopkins dalam Sadiman (693:34). Penelitian tindakan kelas yang dipilih adalah

penelitian self reflecive Inquiry / refleksi diri.

3.2 Tempat, Kelas dan Waktu Penelitian

1. Profil Sekolah Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah SMA Negeri 4 Metro, beralamat di jalan Raya Stadion 24
Tejosari Metro Timur 34111. SMA Negeri 4 memiliki 2 jurusan yaitu IPA dan IPS serta 1
kelas SSN dan 1 kelas Akselerasi. SMA Negeri 4 Metro memiliki fasilitas cukup
memadai misal; laboratorum IPA, Bahasa, Komputer, Internet, Perpustakaan, Aula.

2. Kelas Penelitian

Siswa kelas X2 dan X3 T.A 2009/2010

3. Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada tahun pelajaran 2009 / 2010
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3.3 Lama Tindakan dan Indikator Keberhasilan

3.3.1 Lama Tindakan

Penelitian dilaksanakan tiga siklus. Yang diamati dalam penelitian ini adalah
aktivitas siswa dan hasil mengarang deskripsi. Sebagai tolak ukur kemampuan
mengarang deskripsi adalah siswa dapat mengarang deskripsi dari sebuah gambar
yang berbeda dengan aspek kesesuaian isi dengan judul, penggunaan dan
penulisan ejaan, pilihan kata, struktur kalimat, keterpaduan antarkalimat,
keterpaduan antarparagraf, isi keseluruhan, kerapian Sementara tolak ukur pada
aktivitas belajar siswa adalah siswa aktif bekerjasama antarindividu, antusias
dalam berdiskusi, aktif dalam pembelajaran, baik dalam memberikan gagasan,

tepat waktu dalam mengerjakan karangan deskripsi.

3.3.2 Indikator Keberhasilan Evaluasi

Kriteria keberhasilan dalam penelitian ini adalah (1) rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang disusun mampu meningkatkan kemampuan menulis
siswa, (2) pelaksanaan pembelajaran atau proses pembelajaran yang berlangsung
mampu meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis, (3) system
penilaian atau evaluasi yang digunakan dapat menggambarkan kemampuan
menulis secara komprehensip, dan (4) hasil belajar siswa meningkat. Dikatakan
meningkat bila daya serap/ketuntasan belajar dari hasil tes yang diberikan setelah
pembelajaran selesai persentase daya serap sedang dari 32% akan naik menjadi

60% dan daya serap rendah dari 43% akan turun menjadi 10%
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Tabel 3.1 Target Pencapaian Tingkat Keberhasilan Proses Pembelajaran Menulis

Melalui media Gambar

No Aspek Indikator Keterangan
Keberhasilan
1 Aktivitas siswa 75% (aktif) Siswa aktif jika criteria
aktivitas cukup dan baik
2 Kemampuan Menulis 80% (tuntas) Siswa tuntas jika nilai
Karangan deskripsi
>70

3.3.2.1 Indikator Perencanaan Pembelajaran

Penilaian indikator perencanaan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
Alat Penilaian Kemampuan Guru (APKG) yang meliputi aspek :

menjabarkan kompetensi dasar, memilih materi ajar, mengorganisasikan materi,
pemilihan media pembelajaran, dan sumber belajar. merencanakan skenario
kegiatan pembelajaran, merancang pengelolaan kelas, merencanakan prosedur,
dan jenis, serta menyiapkan alat penilaian, kelengkapan instrument (soal, kunci,
pedoman penskora)

Setiap indikator rencana pembelajaran mempunyai rentang penilaian 1 —5.
Perencanaan pembelajaran dikatakan berhasil jika ada peningkatan nilai setiap
siklusnya. Penjelasan mengenai bobot skor setiap indicator yaitu

skor 1 : kurang,

skor 2 : cukup,

skor 3 : sedang,

skor 4 : Baik,

skor 5 : sangat baik.

Perencanaan pembelajaran dihentikan bila nilai perencanaan pembelajaran

mencapai nilai 4 yang diberikan oleh pengawas atau kepala sekolah atau wakil



37

kepala sekolah atau orang yang ditunjuk oleh kepala sekolah. Untuk melihat
rencana pembelajaran layak atau tidak layak dipakai, bisa dilihat dari nilai rata-
rata perencanaan pembelajaran dengan rumus;

Skor total
NA = — X100
40

Tabel 3.2 Interpretasi kualitas RPP sebagai berikut (Wardani, 2007:43)

NO NILAI KETERANGAN
1 86 — 100 Sangat baik
2 71-85 Baik
3 56 — 70 Sedang
4 41 -55 Kurang
5 <40 Sangat kurang

3.3.2.2 Indikator Aktivitas Belajar Siswa

Penilaian aktivitas belajar siswa dinilai saat proses pembelajaran oleh seorang
mitra (kolabor) Rentang nilai setiap aspek aktivitas belajar siswa dilakukan
dengan memberikan bobot skor 0 sampai dengan skor 4 dengan rincian skor yaitu
skor 0: buruk (tidak aktif sama sekali),

skor 1: kurang ,

skor 2: cukup,

skor 3: baik,

skor 4: sangat baik

Indikator aktivitas belajar ini dikatakan berhasil jika ada peningkatan jumlah

siswa yang aktif pada setiap siklusnya. Aktivitas siswa dihentikan bila jumlah

siswa aktif mencapai 75% Bila siswa mendapat jumlah nilai skor kurang dari
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jumlah skor yaitu lima belas (15) maka siswa dikatakan pasif. Jumlah skor
maksimal siswa dikatakan aktif dalam proses pembelajaran adalah dua puluh (20)

Banyaknya siswa yang melakukan kegiatan < 25 %
Banyaknya siswa yang melakukan kegiatan 25% - 50%
Banyaknya siswa yang melakukan kegiatan 51% - 74%
Banyaknya siswa yang melakukan kegiatan > 75%

Nilai akhir ditentukan dengan rumus:
X

NA = X 100
N

3.3.2.3 Sistem Penilaian

System penilaian berhasil jika validitas, reliabilitas, daya beda dan tingkat
kesukaran soal meningkat dari setiap siklus. Siklus dihentikan jika validitas,
reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran masing-masing sudah mencapai
0,573(sedang), 0,45 (sedang), 86,36 (mudah)

Sebelum proses pembelajaran berlangsung, seorang guru dalam hal ini peneliti
membuat rencana pembelajaran. Rencana pembelajaran ini dikonsultasikan
kepada pakar atau kawan (ahli dalam bidangnya) untuk dimintakan penilaian
terhadap rencana pembelajaran itu. Penilaian rencana pembelajaran oleh pakar
atau kawan mempunyai rentang skor satu sampai dengan sepuluh (1 — 10). Hasil
olahan penilaian rencana pembelajaran ini diakumulasikan dalam table di bawah
ini, lalu diinterpreatasikan.

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai r* (Arikunto, 2006:276)

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0, 199 Sangat rendah
0,20 -0, 399 Rendah
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0,40 -0, 599 Sedang
0,60 -0, 799 Kuat
0,80 -1, 000 Sangat kuat

Bila hasil olahan nilai mencapai 0,60 sampai dengan 1,00 ke atas, maka
instrument rencana pembelajaran dapat dipakai untuk penelitian. Hasil interpretasi
menunjukkan nilai yang kuat maka instrumen dapat dipakai pada siklus
selanjutnya.

Penilaian rencana pembelajaran melalui APKG berbeda dengan penilaian melalui
rater atau pakar. Penilaian rencana pembelajaran melalui APKG dinilai oleh
pengawas atau kepala sekolah atau orang yang ditunjuk oleh kepala sekolah untuk
menilai. Sementara penilaian melalui rater adalah penilaian sebelum perencanaan
pembelajaran dilaksanakan. sementara rencana pembelajaran bisa tidak sesuai
dengan pelaksanaan

Sistem evaluasi hasil pembelajaran melalui media gambar dilakukan melalui soal
mengarang deskripsi dengan melihat gambar yang berbeda pada setiap siklus.
Soal terdiri dari pertanyaan,

1. Kesesuaian Judul dengan Isi (JI)

2. Penggunaan dan Penulisan Ejaan

3. Pilihan kata / Diksi

4. Struktur kalimat

5. Keterpaduan antarkalimat (dari segi ide)
6. Keterpaduan antarparagraf (dari segi ide)
7. Isi keseluruhan

8. Kerapian
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Soal dikonsultasikan dengan pakar (ahli) dalam bidangnya. Pakar (rater) memberi

penilaian terhadap soal esay yang telah dibuat dengan rentang skor 0 - 10

Hasil skor diformulasikan ke dalam hasil interpretasi dengan melihat table di

bawah ini.

Bila hasil olahan nilai mencapai 0,60 sampai dengan 1,00 ke atas, maka lembar
soal tes karangan siswa dapat dipakai untuk penelitian. Hasil interpretasi

menunjukkan nilai yang kuat maka lembar soal dapat dipakai pada siklus

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai r* (Arikunto, 2006:276)

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00 -0, 199
0,20-0, 399
0,40-0, 599
0,60-0, 799
0,80 -1, 000

Sangat rendah
Rendah
Sedang

Kuat

Sangat kuat

selanjutnya.

3.3.2.4 Indikator Prestasi Kemampuan Mengarang Deskripsi
Ketuntasan mengarang deskripsi dinyatakan tercapai bila siswa mencapai nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal > 70 yang meliputi aspek ;

1.

2.

Kesesuaian Judul dengan Isi (JI)

Penggunaan dan Penulisan Ejaan

Pilihan kata / Diksi

Struktur kalimat

Keterpaduan antarkalimat (dari segi ide)

Keterpaduan antarparagraf (dari segi ide)



7. Isi keseluruhan

8. Kerapian

Setiap aspek penilaian karangan deskripsi mempunyai criteria indicator, setiap
aspek diberi rentang nilai 1 sampai dengan 4, nilai tertinggi pada setiap aspek
adalah nilai empat (4). Jumlah nilai maksimal seluruh aspek adalah tiga puluh
dua (32).

Rumus penentuan nilai akhir (NA) adalah

Skor total
NA = — X100
32

41
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Interpretasi tes mengarang deskripsi dalam penilaian pembelajaran menggunakan criteria

sebagai berikut:

Tabel 3.5 Distribusi Frekuensi Nilai Mengarang Deskripsi

(Prof. Sugiyono)

No Kelas Interval Frekuensi Keterangan
Kelas

1 50 -54 Belum Tuntas

2 55 -59 BelumTuntas

3 60 — 64 Belum Tuntas

4 65 — 69 Belum Tuntas

5 70-74 Tuntas

6 75-79 Tuntas

! 80 -84 Tuntas

8 85 -89

9 90 - 94 Tuntas
Jumlah

Siklus dihentikan bila perolehan nilai tuntas seluruh siswa mencapai rata-rata kenaikan nilai

sebesar 80 %
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk setiap siklus adalah lembar mengarang

siswa, lembar observasi karangan, lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi

perencanaan pembelajaran. Adapun Kisi-kisi masing-masing instrument

tersebut adalah sebagai berikut.

Tabel 3.9 Rubrik Instrumen Penilaian Kemampuan Menulis Deskripsi

No

Aspek

Indikator

Skor

Skor
Maks.

Kesesuaian Judul dengan Isi

Gagasan dkemukakan sesuai dengan tema,
logis dan teratur.

Gagasan dikemukakan sesuai dengan tema,
logis tetapi tidak teratur.

Gagasan dikemukakan sesuai dengan tema,
tidak logis dan tidak teratur

Gagasan dikemukakan tidak sesuai dengan
tema, tidak logis, dan tidak teratur.

PN Wks

Penggunaan dan Penulisan Ejaan

Semua bagian karangan ditulis dengan
Ejaan yang disempurnakan.

Setengah bagian karangan ditulis dengan
Ejaan yang disempurnakan

Sepertiga bagian karangan ditulis dengan
Ejaan yang disempurnakan

Semua bagian karangan tidak ditulis dengan
Ejaan yang disempurnakan

PN Wwks

Pilihan kata / Diksi

Kata digunakan dengan tepat, bervariasi,
dan sesuai dengan konteks, baku

Kata digunakan dengan tepat, bervariasi,
dan sesuai dengan konteks, tetapi tidak
baku

Kata digunakan dengan tepat, tidak
bervariasi dan tidak baku

Kata digunakan tidak tepat, tidak bervariasi,
dan tidak sesuai dengan konteks, tidak baku

PN Wks

Struktur kalimat

Kesepadanan dan kesatuan, kesejajaran
bentuk, penekanan, kehematan dalam
mempergunakan kata serta kevariasian
dalam struktur kalimat

Ada kesepadanan dan kesatuan, kesejajaran
bentuk, penekanan, kehematan dalam
mempergunakan kata namun tidak
bervariasi

Kesepadanan dan kesatuan, kesejajaran
bentuk, penekanan, namun tidak hemat
dalam mempergunakan kata serta
kevariasian dalam struktur kalimat
Kesepadanan dan kesatuan, namun tidak
ada kesejajaran bentuk, penekanan,
kehematan dalam mempergunakan kata
serta kevariasian dalam struktur kalimat

P NWwks
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5 Keterpaduan antarkalimat (dari 1. Hubungan kalimat satu dengan kalimat 4
segi ide) yang lain bertautan dan berurutan dengan 3
tepat 2
2. Ada konjungsi antarkalimat yang kurang
tepat 1 4
3. Ada kalimat yang tidak berurutan
4., Kalimat satu dengan yang lain tidak
bertautan dan berurutan
6 Keterpaduan antarparagraf (dari 1. Hubungan paragraf satu dengan paragraf 4
segi ide) yang lain bertautan dan berurutan 3
2. Hubungan paragraph satu dengan lainnya 2
ada konjungsi antarparagraf yang kurang
tepat 1
3. Ada paragraph yang tidak berurutan dengan 4
paragraph lain
4. Hanya ada satu paragraph dalam sebuah
karangan
7 Isi keseluruhan 1. Cara penulisan sesuai dengan EYD | 4
2. Pilihan kata tepat 3
3. Struktur kalimat baku 2 4
4, Bahasa komunikatif, logis, runtut 1
8 Kerapian 1. Tulisan dapat dibaca dengan mudah 4
2. Tulisan ajeg (konsisten) 3
3. Tampilan bersih (tanpa coretan atau noda) 2
dan menarik 4
4. llustrasi tepat 1
Jumlah Skor 32 32
Keterangan
Skor akhir skor perolehan < 100 -

skor maksimum




Tabel 3.12 Rubrik Instrumen Tes Karangan Deskripsi

NO ASPEK KETERANGAN

1 Tema Jembatan Layang , Pantai, SMAN 4 Metro

2 Ringkasan teori Penjelasan karangan deskripsi

3 Permasalahan Pendeskripsian objek gambar‘“Jembatan Layang,
Pantai, SMAN 4 Metro”

4 Tujuan kegiatan Mendeskripsikan ~ objek  gambar  “Jembatan
Layang, Pantai, SMAN 4 Metro”

5 Prosedur kerja a. Tugas setiap individu
b. Penayangan media gambar

6 Pertanyaan Buatlah karangan deskripsi dari sebuah gambar yang

ada di depan kelas kalian, dengan ketentuan karangan

deskripsi sebagai berikut

a. Menyusun paragraf deskripsi berdasarkan
tema atau topik dengan benar

b. Menggunakan dan menuliskan EYD dengan

benar

Memadukan kalimat dengan baik

Menyusun kalimat dengan baik

Menggunakan diksi dengan tepat

Menyusun paragraf deskripsi tentang kesan

gambar berdasarkan pengamatan

g. Menulis karangan secara keseluruhan dengan
baik

h. Menulis karangan dengan rapih dan bersih.

ShD Qo
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Tabel 3.6.2 Rubrik Instrumen Aktivitas Belajat Siswa

NO

Unsur yang dinilai

Kriteria penilaian

skor

Skor

maskimal

Kerjasama antarindividu

1.Semua siswa dapat bekerjasama

2.70% - 95% siswa yang dapat bekerjasama
3. 50% - 69% siswa yang dapat bekerjasama
4. 30% - 49% siswa yang dapat bekerjasama
5. Semua kelompok tidak dapat
berkerjasama

o P N W b

Keantusiasan berdiskusi

1. Semua anggota diskusi antusias

2. 70% - 95% anggota diskusi antusias
3 50% - 69% anggota diskusi antusias
4. 30% - 49% anggota diskusi antusias

5. tidak ada yang antusias

Keaktifan siswa

Semua anggota diskusi aktif
70% - 95% siswa yang aktif
50% - 69% siswa yang aktif

semua aggota diskusi pasif

Teknik memberikan

ide/gagasan

1
2
3
4. 30% - 49% siswa yang aktif
5
1

. lde/gagasan logis, sistematis dan mudah
dipahami
2. lde/gagasan logis tetapi tidak sistematis
dan dapat dipahami
3. Ide kurang logis, kurang sistematis dan
sulit dipahami
4. Ide/gagasan tidak logis, tidak sistematis
dan sulit dipahami
5. lde/gagasan bertele-Itele, tidak tuntas dan

membingungkan

Al O P DD W Bl O P N WO BH

Penggunaan waktu

1. Tepat waktu, efisien dan efektif
2. 70 -95% tepat waktu

3.50-69% tepat waktu

4. 30 — 49% tepat waktu

5. Tidak tepat waktu

S P N W b
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Tabel 3.11 RUBRIK PENILAIAN KINERJA GURU BAHASA INDONESIA
PERENCANAAN PEMBELAJARAN

Skor Skor
No Aspek Indikator
Maksimal
1 Kejelasan perumusan tujuan pembeljaran 1. Rumusan tidak jelas dan tidak lengkap 1 5
2. Rumusan jelas tetapi tidak lengkap atau tidak 2
jelas tetapi lengkap
3. Rumusan jelas dan lengkap, atau jelas dan 3
logis, atau lengkap dan logis. 4
4. Rumusan jelas, lengkap, dan disusun secara 5
logis.
5. Rumusan jelas dan lengkap
2 Pemilihan materi ajar 1. Cakupan materi 1 S
2. Sistematika materi 2
3. Kesesuaian dengan kemampuan dan
kebutuhan siswa 3
4. Kemutakhiran 4
5. Pemakaian IT 5
3 Pengorganisasian materi ajar Kegiatan pembelajaran yang dirancang hendaknya : 1 5
1. sesuai dengan tujuan, sesuai dengan bahan 2
yang akan diajarkan,
2. sesuai dengan perkembangan anak, 3
3. sesuai dengan waktu yang tersedia, 4
bervariasi, 5
4. memungkinkan terbentuknya dampak
pengiring yang direncanakan
5. memungkinkan ketrlibatan siswa secara
optimal
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Pemilihan sumber/media pembelajaran 1. Direncanakan penggunaan media gambar tetapi tidak 1
sesuai dengan tujuan 2
2. Media gambar tidak sesuai dengan usia
3. Media gambar sesuai dengan tujuan 3
4. Media gambar sesuai dengan tujuan dan usia siswa 4
5. Media gambar dikenal, edukatif, warna kontras g
Kejelasan scenario pembelajaran 1. Dicantumkan langkah pembukaan, inti, dan penutup 1
secara rinci tetapi tidak sesuai dengan tujuan dan materi 2
pembelajaran 3
2. Dicantumkan langkah pembukaan, inti, dan penutup 4
secara rinci S
3. Dicantumkan langkah pembukaan, inti, dan penutup
secara rinci dan sesuai dengan tujuan
4. Dicantumkan langkah pembukaan, inti, dan penutup
secara rinci dan sesuai dengan tujuan, disertai rencana
kegiatan
5. Terstruktur dan mandiri
Kerincian scenario pembelajaran 1. Pengaturan pengorganisasian siswa (individu, kelompok, 1
klasikal) 9
2. Penugasan yang harus dikerjakan
3. Alur dan cara kerja yang jelas 3
4. Kesempatan bagi siswa untuk 4
5

mendiskusikan hasil tugas
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5. Mencakup 1,2,3,4

Kesesuaian teknik dengan tujuan

pembelajaran

Penataan latar pembelajaran tujuan pembelajaran
Penataan latar pembelajaran sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa

Penataan latar pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
Penataan latar pembelajaran sesuai dengan lingkungan
Mencakup 1,2,3,4

g B~ W N -

Kelengkapan instrument

e e e

Rumusan pertanyaan tidak mengukur ketercapaian TPK

Rumusan pertanyaan mengukur ketercapaian PTK

Rumusan pertanyaan mengukur ketercapaian PTK dan memenuhi
syarat-syarat penyusunan alat evaluasi termasuk penggunaan bahasa
yang efektif

Rumusan pertanyaan mengukur ketercapaian TPK dan memenuhi
syarat-syarat penyusunan alat evaluasi termasuk penggunaan bahasa
yang efektif disertai pencantuman kunci jawaban

Mencakup 1,2,3,4

[Salr o
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3.7 Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, instrument utama yang digunakan yaitu lembar tes mengarang siswa, ,

lembar observasi perencanaan guru , lembar aktivitas belajar siswa, lembar jawab mengarang

Agar instrumen yang digunakan benar-benar mampu mengukur apa yang seharusnya diukur,
maka sebelum digunakan instrument diujicoba terlebih dahulu. Untuk instrument tes

kemampuan siswa, peneliti melibatkan pakar(ahli), baik ahli instrument maupun ahli bidang,
untuk menentukan keajekan atau kekonsistenan atas instrument tersebut. Penjelasan masing-

masing lembar/instrument penelitian sebagai berikut.

3.7.1 Tes Kompetensi Mengarang Deskripsi
Tes kompetensi mengarang deskripsi digunakan untuk memperoleh data mengenai

kemampuan siswa tentang menulis deskripsi. Dari hasil belajar ini memberikan gambaran
mengenai perubahan atau peningkatan kompetensi siswa, khususnya mengenai penguasaan
materi yang dipelajari oleh siswa dengan menerapkan model pembelajaran melalui media

gambar.tes kompetensi menulis berdasarkan kisi-kisi.

3.7.2 Observasi

Observasi atau pengamatan terhadap keterampilan proses yang dikembangkan selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal-hal yang diamati yaitu rencana kegiatan pembelajaran berupa
rpp yang dibuat oleh guru sebelum pelaksanaan pembelajaran dan

aktivitas siswa dalam pembelajaran.
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3.7.3 Validitas Instrumen Tes
Setiap instrument prestasi belajar yang digunakan dalam setiap siklus berupa soal esay yang
berjumlah 8 soal. Soal tersebut dijawab oleh siswa dalam bentuk karangan, dimana siswa
melihar gambar yang berbeda pada setiap siklusnya. Setiap siklus soal sama dengan perintah
membuat karangan. Instrument tes ini diujicobakan untuk diketahui tingkat Kesukaran
Prop.Correct(P) Daya Beda Biserial(D) Reliabilitas (Alpha). menggunakan analisis butir soal
anates uraian (esay)
Tes juga diujicobakan melalui rater untuk melihat keajekan para rater memberikan penilaian
terhadap tes kompetensi. Dengan rumus

i - (ER)/n — ( T2k + (Zi)2/nk

(n-1)(k-1)

Sz =(IT2)k - ((Zi)/nk

(n-1)

Mex - (552 - Se?)/Ss?

3.7.4 Validasi Instrumen Perencanaan Pembelajaran

Pengujian instrument pengamatan perencanaan pembelajaran dilaksanakan dengan langkah
sebagai berikut.

Merekap hasil pengamatan dari lima pengamat (rater)

Menghitung jumlah butir aspek pengamatan yang sama

i - (SRY)/n — ( T2k + (Ti)2/nk

Se2 =

(n-1)(k-1)

S2 = (ZT? Yk - ((Zi)¥/nk

(n-1)

rxx = (SSZ = Sez)/SSZ
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Keterangan:

i = angka rating yang diberikan oleh seorang rater kepada seorang subjek

T = jumlah angka rating yang diterima oleh seorang subjek dari semua rater
R = jumlah angka rating yang diberikan oleh seorang rater pada semua subjek
n = banyaknya subjek

k = banyaknya rater

Ss? = varians antarsubjek yang dikenai rating

Se2 = varians eror, yaitu varians interaksi antara subjek (s) dan rater (r)

3.8 Teknik Analisis Data
Secara garis besar alat evaluasi digolongkan menjadi dua yaitu tes dan nontes.

Pada setiap instrument baik tes maupun nontes terdapat butir-butir pertanyaan atau
pernyataan. Untuk menguji validitas butir-butir instrument lebih lanjut, maka setelah
dikonsultasikan dengan ahli, maka selanjutnya diujicobakan, dan dianalisis dengan analisis
item. Analisis item dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor butir instrument
dengan skor total, atau dengan mencari daya pembeda skor tiap item dari kelompok yang

memberikan jawaban tinggi dan jawaban rendah.

Alat evaluasi dikatakan baik apabila mampu mengevaluasi sesuatu yang dievaluasi dengan
hasil seperti keadaan yang dievaluasi. Alat evaluasi dapat juga dikatakan teknik evaluasi,
teknik ini dapat digunakan dalam penelitian. Hasil dari teknik evaluasi dapat berupa data
hasil penelitian yang dikelompokkan menjadi dua, yaitu data kualitatif dan data kuantitatif.
Data kualitatif diambil dari catatan-catatan kejadian yang merupakan alat untuk memfasilitasi

adanya gejala pada kejadian yang belum teridentifikasi pada instrument daftar cek.
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“Penelitian tindakan kelas adalah salah satu strategi pemecahan masalah yang memanfaatkan
tindakan nyata dalam bentuk proses pengembangan inovatif yang dicoba sambil jalan dalam
mendeteksi dan memecahkan masalah.” (Arikunto, 2006:90)

Data yang bersifat kuantitatif dianalisis menggunakan statistic deskriptif. “Statistik
deskripstif adalah statistic yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data sample atau populasi sebagaimana adanya.”
(Sugiyono, 2007:29)

Data kuantitatif disajikan dalam bentuk table dan grafik (gambar).

Penelitian analisis deskriptif kualitatif bertujuan untuk menilai sejauh mana variable yang
diteliti telah sesuai dengan tolok ukur yang sudah ditentukan. Sebuah variable dikatakan baik
bila tolok ukurnya.

a. Berpusat pada siswa

b. Khusus (dirumuskan mengukut satu aspek saja)

c. Dapat diukur (keberhasilan dapat diamati)

d. Ada kondisi demonstrasi (ada kesempatan menampilkan). (Arikunto, 2007:268)

Menganalisis dengan deskriptif kualitatif adalah memberikan predikat kepada variable yang

diteliti sesuai dengan kondisi sebenarnya.



